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PERAN LAYANAN BiMBINGAN SOSIAL
DENGAN PEMAHAMAN EAHAYA PENYALAHGUNAAN NARKOBA
STUDI KASUS KELAS X DAN XI SMA NEGERI 105 JAKARTA

Renatha Ernowati
Emali : renatha_zilitongais yaboo. e id
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ABSTRACT

This research wos conducted af the Staie High School 105 (SMAN 105). Number of students
who berome respondents by the author is 143 studends, with population 560 dudenis. Of
the lotal population the ouwthor condected purpasive random sampling technique by whiping
to determine the sample of research, 70 students. Form the results of normality o the Sociol
Guidonoe parioble (X} with Donger Drug Abuse (YY) is found significance probality value ob-
taimed by the twe variables: the varioblz X (0.200) and ¥ (0.89) s langer than = 0.05. This
rmeans that the social asststence variables () and the dangers of drug abuse variobles (Y] is
normal. The conclusion of this study is that there s significance befween sodal assistence (%)
and the danger of drug obuse in adolenscents in class X and XTSMAN 105 Jokorio

Kewvords: Bimbingan sosial, penyalohgunoeen norkoba

FENDAHULUAN

Situasi remaja berubah seliap satu delmde.
Meskipun dalam beberapa hal sama saja den-
gan masa lalu, tetapi sebagian besar berubah
secara mendasar Memasuki ahad 21 seoka-
rang ini, pola kehidupan masyamkat banvak
borubah dan suasana kehidupan mosvarakel
samakin materinliss dan egois, membuat ke-
hidupan menjadi bagitu banyak masalah dan
tantangan yang harus disikapi dengan bijak.
Demikian pula dengan kemajuan media ko-
rmunikos dan budaya juga mengalami banyvak
perubahan,

Masa mmaja seringkali disebut sebagai
masa yang penuh gejalak dan mungkin remaja
belum punya batasan yang jelas untub memi-
lah-milah hal vang baik atau buruk. Selalipun
remaja tampak sudah dewssa, mereka pada
umumnya belum culup matang untub ber-
bagai aspek yang lainnya, seperti, tanggung
jawab, cara berflkr, mengambil kepulusan
ataupun berlindak. Karena fidak mempunyai
nilai-nilal yang menjadi pegangan, remaja mu-
dah masuk dalam gaya hidup bebas. Dalam
hal inilah remaja sangat membuhihkan persdi-
dikan (pengetahuan'dan nilai-nilal kehidupan),
pengarahan malalui bimbingan dan konseling.
Remaja butuh dipahami, butuh empaby dari

orang — orang dekatya, buluh ditanamkan
nilai secara jelas dan sengaja yang nantinga
menjadi filter ketika memilih mana vang boleh
dan tidak boleh dilakukan, anak remaja butuh
memperiuss wewasan dengan sikap positif, bu-
luh diajak diskusi dan diarahkan untuk dekat
dengan Tuhan [Julianto 2007 hh201-202).

Ronseling terhadap remaja seringhali dikden-
tikkan dengan memberi nasshat. Hal ini bi-
asanya ditclak oleh remaja, apalagi bila hal
itu dilabukan satu arah. Namun dergan inter-
aksi soslal yvang dikondisikan dalam layanan
Bimbingan sosdal yang dapat membantu siswa
meningkatkan pertumbuhan, perkembangan,
kedewasaan dan kemampuan menghadapal
hidup secarn berkualitas. Ekstasy dan Putauw
sudah mulai mengancam Anak Baru Gede/
ABG, karena kalangan inilah vang paling ban-
vak menjadi korban jerat Ekstasy dan Putauw.
Belakangan ini paling sering ditangkap orang-
orang yang berasal dart Afrika vang menyeiun-
dupkan ohat bius dalam pakaian, sepatu atau
bahkan dimasubkkan dubur atau ditelan (setelah
terlebih dahuls dibungkus dengan kondom).
Bisa bayangkan malapefaka apa vang siap
menghodang ARG dewasa ini dengan begitu
banyak barang haram vang diselundupkan di
Indonesia di diskotik, kelab malam, kafe, bar,
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fempal kos, maupun di sekolah.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Benlasarkan latar belakang masalah yvang
telah dikemukakan diatas maka penulis mengi-
dentifikasi dan merumuskan masalah-masalah
sebagai berilaut:

1. Hubungan antara penvelenggaraan layan-
an Bimbingan Sosial dengan Pemahaman
Bahewa Penyalahgunaan Narkoba,

2. Situasi remaja vang berubah sefiap satu
dekade dalam pola kehidupan majemuk
membuat begitu banyak masalah dan tan-
tangon vang haras disikagd denaan bljak.

3. Globallsasi menjadi  suatu tantangan
veng mengakibatkan Culfure Shock vang
melshitkan generasi MTV, Dugem, dan

Begadang sampai pagi.

Humusan Masalah Penelitian

1. Apakah Layanan Bimbingan Sosial Di SMA
Negeri 105 telah dijalankan sesuai dengan
hurikubum BK?

2. Sejauhmana siswa kelas X dan X[ SMA
Mageri 105 telah tedibat penyalahgunaan
narkoba?

3. Apakah ada dampak antara Layanan Bimb-
ingan Sosial dengan Bahava Penyalahgu-
naan Markoba pada remaja?

KAJIAN TEORITIS
Bimbingan Sosial di Sekolah
Pengertian Bimbingan

W5, Wingkel (1991, h. 57) dalam huku-
nya Bimbingan dan Konseling di Institusi Pen-
didikan mengatakan balwa kata Guidance
dalam Bahasa Inggris mempunyal hubungan
dergan katz asal “Guide" vang dapat diar-
tikan: Menunjuk Jalan (showing a way), me-
mimpin {leading), menuntun (conducting),
memberikan petunjuk [(giving  instructions),
mengatur (requinfion), mengarahkan {gover-
ing), memberikan nasehat |giving advice). Na-
mun, menurut Winghel kata Bimbingan kurang
tepat digunakan sebagal terjemahan dard
katz guidance, sebab pengertlan pokok yang
terkandung dalam kata guidance bukanlah
member] informasi sebagaimana kata bimbin-
gan dalam bahasa Indonesia. Guidanoe mem-
punyai pengertian yang khas, yvang menuniu

kesadaran subjek sendird fentzang apa vang
akan dihadapinys,

Pengertian dari bimbingan vang dima-
muskan Limson dalam buku Kartini Kartono
(1985, h.103), Bimbingan adalah proses ban
tuan yang diberikan kepada individu, agar ia
memahami kemampuan-kemampuannya dan
kelemahan-kelomahannya serta mempangu-
nakan pengetahuan tersebut secara efeldif di-
dalam menghadapi dan mengalasi masalzh-
masalah hidupnva secara bertanggung jawab.
Bimbingan dapat membantu ager proses pen-
didikan befjalan dengan efision, dalam arfi
cepat, mudah dan efeldif.

Pengertian Sosial

Pandangan Prayitne (1997, h. 66) vang
dimaksud dengan sosial adalah Individu yang
dalam kaitannya dengan linglungan dan efi-
ka pemgaulen. Bidang soslal dirnei menjadi
pokok-pokok:  Pengembangan  kemampuan
bertomunikasi baik lisan maupun  tulisan;
PFengembangan kemampuan bertingkah laku
dan berhubungan sosial, baik dirumah, seko-
lah maupun dimasyarakat dengan menjun-
jung tata krama, sopan santun, serta nilal-nilad
agama, adal-Bladat dan kebiasaan yang ber-
laku; Pengembangan hubungan yang harmo.
nis dengan ternan sebaya didalam dan diluar
seholah serla dimesyarakat pada umumnya;
Pemahaman dan pengalaman disiplin dan per-
aturan sekolah.

Pengertian Sekolah

Prayitno (1999, h.4) mengatalan bahwa
Sekolah adalsh suatu lembagn pendidikan
yang disediakan secara sadar unful mencer-
daskan kehidupan bangsa vang erat kaitannya
dengan upaya melindungi segenap bangsa
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia vang
berdasarkan kemerdeknan, perdemaian abadi,
dlan keadilan sasial.

Sedanghkan Wingkel dalam bubunya Bim-
bingan Konseling di Institusi Pendidikan (1991,
h.73) dijabarkan bahwa seholah ialah lem-
baga pendidikan yang memberikan generasi
muda dapal memperoleh bantuan psikologis
sehingaa perkembangannya yang oplimal ter
jamin, sekolah dapat memberikan pelayanan
bimbingan dalam menghadapi semua fantan-
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gan, kesulitan dan masalah aktual vang timbul
dewasa ini, demi perkembangan setiap peserta
didik vang seoptimal dan semaksimal mung-
kin.

Pengertian Bimbingan Sosial di Sekolah

Menurut Pravitno & Erman Emti (1993, h.
135) Bimbingan Sosial sebagal proses lavanan
vang diberikan kepada individu-individu guna
membantu mereka memperoleh pengetahuan
dan keterampilan-keterampilan yang diperlu-
kan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-
rencana dan interpretasi-interpretasi vang di-
perfukan uniuk penyesuaian diri yang baik.

Prayitno (1997, h.66) mendefinisikan bim-
bingan sosial sebagai proses pelayanan vang
bertujuan membaniu siswa memahami dirl
dalam kaitannyva dengan lingkungan dan etika
sosial yang dilandasi budi pekerti luhur dan
tlanggung jawab sosial

Tujuan dan Fungsi Bimbingan Sosial di
Sekolah

Adapun pandangan Aryatmi vang dijabar-
kan Kartini Karlono (1985, h,9) yang menjadi
tujuan Bimbingan Soslal secara singkat dapat
dikatakan bahwa bimbingan sosial berfujuan
memberi pertolongan kepada individu yang
ditalong agar ia dapat mencapal/memiliki
kehldupan yang lavak dan bahagia didelam
masyarakal. Tetapi sebagai tujuan-tujuan se-
mentara dapat disebutkan: Pengenalan ter-
hadap diri sendiri, dan penerimaan terhadap
diri sendiri; Penyesualan terhadap linglungan
isekolah, rumah, masyarakat); Pengembangan
polensi semaksimal mungkin; Pemilihan juru-
san studi alau pemilihan jabatan; pemecahan
masalah dengan balk dan realistis; dll.

Sekolah sebagal lembaga pendidikian vang
berfungsi sebagai depur masyarakat, peths me-
mikirkan bagaimana cara menylapkan anak
didikrwa untuk dapat memasuki masyarakat
sebagal anggola vang mampu, bertanggung
jawab, berpribadi, bermental tinggi, disamping
juga sebagai anggota vang aktif dan bahagla.

Sejarah Penyebaran Narkoba di Indone-
sia

Herdianto {2000, hh.11-15) menjabarkan,
sejarah penggunaan candu sudah setua per-
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adapan itu sendirl, dan heroin sendiri mempu-
nyai sejarah panjang vang bermula dari pen-
galaman nikmat yang dihasikan dari bunga
opium (candu-papavar somniferitum). Menu-
rut catatan sejarah Samaria sejak tahuan 4.000
5M, sari bunga opium yang dalam bahasa Yu-
naninya disebut sebagal apion, memang sudah
dikenal sebagai obat pelarian dar kemurun-
gan. Penyebaran narkoba di Indonesia sudah
terjadl lama sekali. Yang pertama-tama mem-
populerkan madat ke Asia, ternasuk Indonesia,
adalah para pedangang Arab yang membawa
hasil produksi dari Bulan Sabit Fmas (Kawasan
Pertanian Opium). Setidakma ketika Belanda
masuk kepantai Pulau Jawa pada akhir abad
ke-XV1, mereka sudah menjumpai kenyataan
bahwa narkoba sudah menjadi barang daga-
ngan disana. Setelah pulau Jawa, Indonesia
kemudian menjadi ajang perebutan manopoli
ﬁu oleh pedagang Belanda, Inggris, dan
rab,

Lebih lanjut Hedianto mengatakan, pada
tahun 1677 diadakan perianjian kega sama
antara Raja Amangkural I dengan V.O.C.,
badan usaha Belanda Timur Jauh, sehinaga
sejak saat iu Belanda memonopoli perdagan-
gan candu di Mataram. Perdagangan candu
vang paling besar terjadi di Jawa Timur dan
Jawa Tengah, dan menurut perkiraan J.C.
Baud, anfara tahun 1691 dan 1799, VO.C. se-
tiap tahunnya memasok rata-rata 56 lon candu
mentah. Pasaren perdagangan candu itu bu-
kan saja ferjadi dilapisan atas, tetapl keban-
yakan melanda rakyat biasa. Pada dasawarsa
terakhir dengan maraknya penggunaan herain,
dan putauw, ecstasy dan kokain, maka pemy-
elundupan, baik secara organisatoris maupun
secara pribadi, ramai dilakukan orang. Segala
cara digunakan untuk bisa memasukkan ba-
rang haram ini ke Indonesia karena Indonesia

sudah merupakan pasar potensial,

Gejala - Gejala Pengguna Narkoba
Dalam bul Penanggulangan Bahaya Mar-
koba (2001, h.10] disebutkan gejala awal vang
nampak antara lain: menjadi malas; kurang
memperhatikan pemeliharaan badannya send-
iri; hidup tidak teratur; lidak dapat memegang
kepentingan orang lain; mudah tersinggung;
sangat ego-centrik, dan selanjutmya apabila
telah mencapal ketergantungan dan ketagi-
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han menjadi gelisah, cemas, tidak dapat tidur,
sering kali menguap, mata dan hidung berair
dengan pupil membesar, merin-
ding (Gooze Fles), dan kejang-kejang kecil
pada otot, muntah-muntah, diare, mulas; dil.
H. hadiman {1999, h.105) juga menyebutkan
empat sifat utama penpgunaan narkoba (mar-
kotika, alliohol, dan zat adiktif lainmya) sebagai
berikut:

1. Keinginan vang tidak tertahankan terhadep
zat yang dimaksud (sugesti),
Kecenderungan untuk menambah dosls
(toleransi],

Kelergantungan secara psikis (gelisah emo-
sional),

Ketergantungan secara fisik (gejala putus
zat, sakau)

2,
3.
3,
Bahaya Penyalahgunaan Narkoba

Dalam bubu Kami Feduli Penanggulangan
Bahaya Narkoba (2001, hh.12-14) dijabarkan

bahava bagi pevalahgunaan narkoba, yaitu:

il

Terhadap Kondisi Fisik

. Akibat zat itu sendiri
termasuk disini gangouan mental organik
akibal zal, mis: intoksikasi yaitu suatu pe-
rubshan mental yang terjadi karena dasis
berlebih yang memang diharapkan oleh pe-
makainya. Akibat bahan campuran/pelarut.
Bahaya vang mungkin timbul: infeksl, em-
bali,

b. Akibal cara pakai atau alat yang idak steril.
Akan tejadi berbagai Infelsi, berjangkitnya
AlDSHepatits.

. Akibat pertolongan yang keliru, misalnya
dalam kedaan tidak sadar diber minum.

. Aldbat tidak langsung. Misalnya terjadi
stroke pada pemakaian alkohol atau mal-
nuirisl karena gangguan absobsi pada pe-
makatan alkohol. ;

2. Akibat cara hidup pasien. Teradi kurang

gizi, penyakit kulit, kerusakan-gigi dan pe-

nyakit kelamin.

]

2. Terhadap Kondisi Mental Emosional
dan Prilaku
Intoksikasi alkohol ateu Sedativa Hiptonik
menimbulkan perubahan pada hehidu-
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pan mental emosional vang beyrmanifestasi

pada gangguan perilaku yang fidak wajar,
Pemakaian ganja wang berat dan lama me-
nimbulkan sindrom amolifasional. Putus

ohat golongan amphetamine dapat menim-
bulkan depresi sampai bunuh diri.

. Terhadap kehidupan Sosial

Gangguan mental emosi onal pada peny-
alahgunaan obat akan menggangau fung-
sinya sebagai anggota masvarakat, bekerja
atau sekolah. Pada umumnya prestasi akan
menurun, lalu dikeluarkan dar sekolah
yang berakibat makin kuatnya dorongan
untuk menvalahgunakan obat. Dalam po-
sisi demikian hubungan dengan anggota
keluarga dan kawan pada umumnya fer-
gangou.

Pencegahan Bahaya Penyalahgunaan Nar-
koba Juliante (2007, h.1B85), pada dasamya

sirategi penanggulangan ada dua, yaliu:
Demand Reduction (DR)

Hukum

Pemberdayaan Aparat
Penanghkapan Bandarbandar
Penutupan Pabril-pabrik Markoba
Undang-Undang di Tegakkan
Sistern Pengadilan Khusus Narkoba
Suphy Reduction (SR)

Program Intervensi

Rehabilitasl

After Care

Penyuluhan dan Pelatihan
Pencegahan

Konseling

=MD TENTE LD TR

Kerangka Pemikiran

Siswa SMA adalah remaja yang mulai de-
wasa, mellhat begitu maraknya penyalahgu-
naan narkoba dikalangan remaja akhir-akhir
ini yang disebabkan kurangnya pengetahuan
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dan
sanksi hukumnye. Banyak faktor-faktor vang
menjadi penyebab remaja menyalahgunakan
penggunaan narkoba, vaitu: latar belakang pe-
mikiran vang kurang matang, kebutuhan yang
hesar untuk dizkul sebagai anggota kelompok,
rasa Ingin tau yang besar dan keinginan untuk
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mencoba berbagai hal baru acaphali membuat
remaja melakukan berbagai kegiatan sesual
dengan harapan kelompoknya termasuk altifi-
tas negatil, menogunakan narkoba. Jika remaja
sudah tefjerumus dalam penyalahgunaan nar-
koba maka akan banyak sekali masalah vang
remnaja harus hadapi.

Hipotesis

Berdasarkan teori-teori yang telah diurai-
kan diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengajuban hipotesis, sebagai berilut:

Ho: Tidak ada pengaruh yang positil dan
signifikan antara Layanan Bimbingan
Sosial dengan Bahava Penyalahgunaan
Markoba pada remaja di kelas X SML N
105, Jakarta.

Ha: Ada pengaruh yvang positif dan signifikan
antara Lavanan Bimbingan Sosial den-
gan Bahaya Penyalahgunasn MNarkoba
pada remaja di kelas X SMU N 105, Ja-
kartn,

METODOLOGI PENELITIAN
Metode dan Desaln Penelian

Metode vang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode survey, dengan tehnik
korelasi vang mﬂnghuhungltan dua variable,
yaitu variable bebas dan variable terikat. Nasir
{1983:65) mengatakan metode survey adalah
suatu penyelidikan vang diadakan untuk mem-
peroleh fakta-lakia dari gejala-gejala vang ada
dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual, badk tentang institusi, nasional, ekono-
mi, atau politik disuatu kelompeok atau daemh.
Dan bahwa metode korelasi merupakan suatu
cara yang lepal untuk mencard hubungan tim-
bal balik antara dua gejala, atau variabel dalam
penelitian ini:

Variabel bebas (X} adalah Bidang Bimb-
ingan Sosial yang dilihat dari beberapa item
vang mencakup: (1).Membantu/menolang
siswa dalam bertata krama sosial dilingkungan
sekolah, keluarga dan masvarakat, (2). Membi-
na siswa untuk memahami dan melaksanakan
nilai-nilai agama dalam berprilaku baik diseko-
lah, keluarga, maupun lingkungan masyarakat,
(3).Pemahaman akan nilal-nilal adat istiadat
baik dalam keluarga ataupun bermasyarakat,
{4). Membantymenclong siswa dalam ber-

budi pekerti balk dilingkungan sekolah, ke-
luarga ataupun masyarakat, (5). Membaniu/
menolong siswa dalam bersopan-santun baik
disekolah, keluarga alaupun masyarakat (6).
Kemampuan siswa menernpathan diri dalam
pergaulan teman sehaya

Vanahel -terikat [Y) adalah bahaya peny-
alahgunaannarkcba pada remaja vang dili-
hat dari beberapa item vang mencakup: (1).
Pengetahuan tentang narkoba dari orang tua,
(2). Seminar/pendidikan bahaya narkoba dari
guru pemblmbing; {3).Pengetahuan/pemaha-
man tentang bahaya narkcba vang didapal
dasl pergaulan, (4). Pemahaman siswa terha-
dap faktor-fakitor penpebab penyalahgunaan
narkoba, (5). Akibat jangka pendek vang dit-
imbulkan pevalahgunaan narkoba, 16). Akibat
jangha panjang yeng ditimbulkan peyalahgu-
naan narkoba, (7). Bahaya penwalahgunaan
narkoba terhadap kondisi fisik, (8). Bahaya pe-
nyalahgunaan narkoba terhadap kondisl men-
tal emosional dan perilaku siswa, (10). Bahaya
penyalahgunaan narkoba terhadap kehidupan
sosial slswa.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Dalam peneliian yang menjadi populasi
target adalah siswa-siswi SMA N 105 Jakarta
Timur, tahun ajaran 2007/2008, sejumiah 630

siswa. Sedangkan, populasi terjangkaun adalah
siswa kelas X dan kelas X1 sejumlah 560 siswa

Sampel Penelitian

Sampel pada peneliian ini diambil dari
populasi kelas ¥ dan ¥ sejumlah 70 orang
siswa untuk uji coba alal ukur dan sejumlah
70 orang siswa sebagal responden penelitian.
FPengambilan responden haik untuk uji coba
maupun untuk penelitian dilakukan dengan
tehnik randem sampling dengan system undi,
di kocok. Untuk sample penclitian diambil ma-
sing-masing 5 orang siswa dari setiap kelas X
dan XI. Dan berikut adalah pengambilan sam-
pel ufi coba dan sampel penelitia

Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan untuk
kedua variabel mengacu pada skala Likert
vang telah dimodifikasi menjadi 4 pilihan jaw-
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aban. Dengan jumlah pemyataan, variabel X
sebarwyak 40 butir dan varisbel Y sebanyak 40
butir pernyatan. Pemberian bobot pada setiap
option pada angket ditentukan dengan cara:
pernyataan positif diberi skor 4 sampai 1, dan
pernyataan negatif diberi skor 1 sampai 4 seb-
agaimana tabel berilut:

Pembobotan Option Jawaban pada In-
strumean

Altemati] dyxeham L
- Positf | Megatil
1 | Songat Tidek Setgu STS| * i
3 | SeupE) 1 g
4 | Senget Sebaps (55) z 1
Bidang Bimbingan Sosial
Definisl Konseptual

Bimbingan sosial merupakan suatu usaha
songaja dan sadar yang menuntut keterampi-
lan guru pembimbing untuk membantu dan
membina sigwa-siswi dapat memahami diri dan
linglungan vang menghasilkan fercegahnya/
terhindarnya siswa dan siswi dari berbagai ma-
salah dengan mengembangkan polensi siswa-
glswi dalam berkomunikasi (lisan‘tulisan), dan
bertingkah laku dengan memperhatikan tahap
perkembangan psikologis dan sosial siswa-
siswi sehingga menjadi pribadi vang berbudi
pokarti luhur dan bertanggung jawab sosial.

Definisi Operasional

Adalah total shor yang diperoleh dari data
tentang bimbingan soslal yang merupakan
sualy usaha sengaja dan sadar yang menuntut
keterampilan guru pembimbing untuk mem-
bantu dan membina siswa-siswi dapal mema-
hami dirl dan lingkungan yang menghasilkan
tercegahnya/ierhindarnya slswa dan siswi dari
berbagai masalah dengan mengembangkan
potensi siswa-siswi dalam berkomunikasi {lisan/
tulisan}, dan bertingkah laku dengan memper-
hatikan tahap perkembangan psikologis dan
sosial slswa-siswi sehingaa menjadi pribadi
yang berbudi pekerti luhur dan bertanggung
jewab sosial. Diukur melalul model Likert me-
liputi indikator: (1. Perilabu siswa disekolah

a1l

yang dapat memahami diri dan lingkungan,
(2). Perilaku siswa dikeluarga dalam berkomu-
nikasi dan bertingkah laku, (3], Perilaku siswa
dalam masyarakat sebagai pribadi vang berbu-
di pekerti luhur dan bertanggung jawab sosial.

Uji Coba lnstrumen

Uji ecba (Kalibrasi) instrumen dilakukan
kepada siswa-siswi yang telah ditentukan se-
cara acak sebagai uji coba sebanyak 73 respon-
den. Responden untuk uji coba tidak dilibatkan
sebagal sampel penelitian. Liji coba dilakukan
untuk mengujl tingkat validitas dan realibilitas
instrumen vang digunakan dalam peneliian.
Untuk ujl validitas dilakukan analisis hubun-
gan antara skor butir dengan skor total dengan
menggunakan rumus korelasi Pearson melalui
program aplikasi Microsoft Exel. Sedangkan
untuk menguji reabilitas instrumen diqunakan
uji alpha melalui program aplikasi SPSS 12.00
Windows.

Prosedur analisis sekaligus gambaran fen-
tang konsistensi internal yang didasarkan pada
homogenitas butir, serta mempunyal relevansi
dengan validitas 1sl. Ringkasan uji validitas bu-
tir yang meliputi: 1). Gambaran penempatan
butir instrumen saat uji coba; 2). Hasil perhi-
fungan validitas butir instrumen sampai den-
gan bullr-butlr instrumen valil serla; 3). Butir
yang digunakan untuk instrumen bimbingan
sosial.

Dengan jumlah responden 70, maka r lri-
teria sebagal pedoman untuk penerimaan alau
menolak butir dengan taraf signifikan 0,05 yai-
tu sebesar 0.235.

Pemahaman Bahaya Penyalahgunaan
Markoba
Definisi Konseptual

Pemahaman bahaya penvalahgunaan
narkoba lalah segala sesualu mengenal cara
bekerja pikiran, perasaan, dan kehendak ma-
nusia dan vang dipandang mungkin dapat
mendatangkan’ menimbulkan kesengsaraan,
menimbulkan kerugian vang besar, dan bah-
kan mengakibatkan kemaban ketika melalu-
kan perbuatan yang tidak seharusnya dilabu-
kan namun tetap memberi pengaruh yang
besar bagi pemakal atau sesecrang yang me-
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makai narkotlka, psikotropika dan bahan adik-
tif lainmya,

Definisi Operasional

Adalah total shor vang diperoleh dari data
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba
yang merupakan segala sesuatu mengenai
cara bekerja pikiran, perasaan, dan kehendak
manusia dan yang dipandang mungkin dapat
mendatangkan/menimbulkan  kesengsaraan,
menimbulkan kerugian yang besar, dan bahkan
mengakibatkan kematian ketika melakulkan
perbuatan yang fidak seharusnya dilakukan
namun tetap memberi pengaruh yang besar
bagi pemakni atau seseorang vang memakai
narkotika, peikotropika dan bahan adikhf lain-
nya. Diukur melahui model Likert meliput! indi-
kator: {1). Pengetahuan tentang narkoba, (2).
Pengetahuan siswa fentang dampakbahaya
peryalahgunaan narkoba, (3]. Pengaruh peny-
alahgunaan narkoba terhadap perkembangan
sigwa.

Uji Coba Instrumen

Uii coba (Kalibrasl) instrumen dilakukan
kepada siswa-siswi yang telah ditentukan se-
cara acak sebagai uji coba sebanvak 73 re-
sponden. Responden unhik uji coba tidak dili-
batkan sebagai sampel penelitian,

Ujl coba dilakukan untuk menguji Bnghat
validitas dan realibilitas instrumen yang digu-
nokan dalam peneliian, Untuk uji validitas
dilakukan analisis hubungan antara shkor butir
dengan skor total dengan menggunakan rumus
korelasi Pearson melalui program aplikasi Mi-
crosoft Exel.

Sedanghkan untuk menguji reabilitas instru-
men digunakan uji alpha melalul program ap-
likasi SPSS 12.00 Windows,

Prozedur analisis sekaligus gambaran ten-
tang konsistens internal vang didasarkan pada
homogenitas butir, serta mempunyai relevansi
dengan validitas isi.

Ringkasan uji validitas butir yang melipu-
ti: 1).Gambaran penempatan butir instrumen
saat uji coba; 2). Hasil perhltungan validitas
butir instrumen sampai dengan butls-butir in-
strumen valit serta; 3). Butir yang digunakan
HHET instrumen bahaya penvalahgunaan nar-
koba.

Dengan jumlah responden 70 , maka r kri-
teria sebagal pedoman untuk penerimaan atau
menalak butir dengan taraf signifikan 0,05 vai-
tu sebesar .235,

Instrumen Penelitian Akhix Variabel

Bahaya Penyalahgunaan Narkoba
v+ b
Harua Tails
Vartabel Tilemsrrand lmdlhaiss Farryml s Bunt
LK Lo
Pagpilias | D4R ey _ L&y —
tailang Hoalecks | LA 200 S, 11:'.:' {
Toethie {1 TR |
kvibhing st e o [ EXE] |
(Rl Sy b | e g 1 w =3.1814
mw"gg“ papeded o e %wmw FEE i
ey ; |
Panarah | 12 1
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Tehnik Analisis Data

Uji Validitas

Adapun langkah-langkah dalam pengujlan va-

liditas adalah sebagai berikut:

1. Mendefinisikan secara operasional konsep
yang akan diukur.

2. Melakukan ujl coba skela pengukur tersebut
pada sejumlah responden. Sampel disa-
rankan agar Jumlah responden untuk ufl
coba minimal 30 orang sehingga distribusi
nilai ekan leblh mendekati kurva normal.

3. Mempersiapkan iabel fabulasi jawaban
vang berbentuk matrks a = b, dimana a
menyatakan jumlah peubah penelitian dan
b menyvatakan banvaknua respondern.

4. Menghilung Korelasi antara masing-masing
itemn permmyataan dengan skor total wang
menggunakan rumus tehnik korelasi Prod-
uct Moment.

. . iﬁ:éf]_j
) e

n = jumlah sampel uji coba
Hi = skor Hem permyalaan dari responden
ke-i
Yl = shor total sermua tem pernyataan dar
responden ke-i

5. Menghitung korelasi terkoreksi (rpg) den-
gan rumus sebagal berilut :

e b
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o(Xi = standar deviasi skor total
o = standar deviasi skor tolal

& (X ) = varian shor item permyataan ke
o, =varian shor total
Uji Reabilitas
Koefisien reabilitas dapat ditunjukkan me-
lalui besarmya nilai cronbach alpha (). Secara
tecritis penghitungan didapatkan dari formula
berilaf:

_ k[, Zef)
e !1'-'1]'1 ol

i

a = koefisien reabilitas

k = jumlah em permyataan

o (x ] = varian skor item pernyataan ke
o®, .varian skor total

Menurut Arilunto (2002) koefisien korel-
lasl relisbilitas dapat dikelompoldan menjadi
lima kriteria, yaitu:

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = tinggl

2  Antara 0,600 samapai dengan 0,800 = cu-
L

3. Antara 0,400 samapai dengan 0,600 =
agak rendah

4. Antara 0,200 samapai dengan 0,400 = ren-
dah

5. Antara 0,000 samapai dengan 0,200 =
sangat rendah (tidak berkorelasi)

Dalam proses analisis data, digunakan
alat bantu komputer dengan program aplikasi
Excel Xp 2002 dan SP55 (Statistical Program
Eor Scclal Science) 12,00, windows, Hipotesis
statistik vang diuji dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

Ho :p, =0
Hl :p, = 0
PEMBAHASAN

Bimbingan Sosial (X)

Data bimbingan sosial dipercleh dari ha-
sil penyebaran kuesioner kepada 70 (tujuh
puluh) responden yang dipllih dengan teknik

sampel acak sederhana. Berdasarkan anali-
sis data dengan menggunakan SPSS 13.0 di-
peroleh hasil analisis seperti terlihat pada tabel
di bawah ind.

Statistik Varlabel Bimbingan Sosial (X)

B“H - SHE{E‘HH o

hiksging a
hlaan 115.8288
Sid, Error of Mean 1.06055
Madlzn 147.0000
Mode 120.00
Sid. Daviation 8. ATX22
“aranca TR T3
Ranga 37.00
Minamium 5000
Mlendmurm 133,00
Sum A115.00

Dari tabel di atas diketahui bahwa data
bimbingan soslal di kelas X dan XI, memiliki
rentang skor antara 96 sampai dengan 133;
diperoleh mean atau nilai mta-ata sebesar
115,93; median sebesar 117; modus sebesar
120 standar deviasi atau simpangan baku
sehesar 8,87; dan varans sebesar 78,73,

Distribusi Frekuensi Variabel Bimbingan
Sosial (X}
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Berdasarkan data distribusi frekuensi varabel
bimbingan sosial (X) vang berada di atas rata-
rata sebanyak 37 orang atau 52.86%. sedan-
gkan subjek penelitian berdasarkan data yang
berada di bawah rata-rata sebanyak 33 orang
atau 47,14%. Dari perbandingan tersebut
menunjukkan bahwa frekuensi darl Bimbingan
sosial eubup baik.

Sedangkan histogram data bimbingan sos-
ial (X} dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Histogram Variabel Bimbingan Sosial
(X}

Pemahaman Bahaya Penyalahgunaan
MNorkoba (Y)

Data bahaya penyalahgunaan narkoha
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner ke-
pada 70 {tujuh puluh) respenden vang dipilih
dengan teknik sampel acak sederhana. Ber-
dasarkan analisis data dengan menagunakan
SPSS 13.0 diperoleh hasil analisis seperti ferli-
hat pada tabel di hawah ini.

Statistik Variabel Pemahaman Bahaya

Penyalahgunaan Narkoba (Y)

Hm Femlwiun:l:m Hnﬂmhhsz
0
Mg o
Mean 101, 8420
S Ermor of Maan T2
Median 107 5000
Meode 100,00
Eid, Doviabion B 13303
Varianca BE. 148
Rarge aT.00
Ainirmum TE GO
Pl sz rmumn 118.00
Surm T116.00

Dari tabel di atas diketahul bahwa pemaha-
man bahava penyalahgunaan narkoba di kelas
X dan Xl, dengan rentang skor antara 79 sam-
pai dengan 1186, diperoleh mean atau nilai ra-
ta-rata sebesar 101,64; median sebesar 101.5:
modus sebesar 100; standar deviasi atau sim-
pangan baku sebesar 8 13; dan varians sebe-
sar 66,15. . -

Distribasi - Frekuensi Variabel Pemaha-
man Bahaya Penyalahgunaan Narkoba
(Y)

Euhays Permpalahgunain Markoae 1Y)
Carustive
Frsqaincy | Porenl EEF‘_ m1 -
Vag  Nm | 1 T4 CF]
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Berdasarkan data distribusi frekuensi vari-
abel pemahaman bahava penyalahgunaan
narkoba (Y) yang berada di atas rata-rata se-
banyak 35 orang atau 50%, sedangkan sub-
Jek penelitian berdasarkan data vang berada
di bawah rata-rata sehanyak 35 orang atau
S0%, Darl perbandingan tersebut menunjuk-
kan bahwa frekuensi dar pemahaman bahaya
pemyalahgunaan narkoba cukup bail:.

Sedangkan histogram data pemahaman
bahaya penyalahgunean narkeba dapat dilthat
pada gambar di bawah ini,
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Gambar

Histogram Variabel Pemahaman Bahava
Penyalahgunaan Narkoba (Y)

Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengeta-
hui normal tidaknya sebaran data yang akan
dianalisis. Data tersebut meliputi bimbingan
sosial (X) dan pemahaman bahaya penyalah-
gunazn narkoba (Y).

Dalam ufl normalitas ini dilakukan dengan

menggunaken Tumus Kolmegorov Smimeov
dengan taraf signifikan 0,05 dan n sebanyak
70 responden.
Untuk melihat pengujian nommalitas bimbin-
gen sosial () dan pemahaman bahaya peny-
alahgunaan narkoba (Y), apakah berdistribusl
normal atau tidak normal dengan menggunak-
an rumus Kolmogorof Smimovy, dengan krite-
ria pengujian jika probabilitas lebih besar dari
0,05 maka data tersebut berdistrbusi normal,
dapat dilihat pada tabel berikut inik:

Uji Normalitas Variabel Bimbingan
Sosial (X) dan Bahaya Penyalahgunaan
Narkoba (Y)

Tty o il
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Dengan menggunakan One Sample Kol-
mogorou Smirnov Test pada taraf signifikansl =
0,05, kriteria pengujlan distribusi noymal apa-

.1::| | PN

bila nilai probabilitas atau Signifikans = 0,05.
Berdasarkan tabel di atas, dikelahui babwa ni-
lai probabilitas kedua veriabel vaitu variabel X
(0,200) dan varabel ¥ (0,89] lebih besar dari
= (0,05, Hal ini berarti variabel bimbingan so-
sial (¥) dan variabel bahaya penyalahgunaan
narkoba [Y) berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas adalah untuk mengujl apakah
data antara dua variabel linear atau tidak, Uji
kelinearan dilskukan dengan menggunakan

program SPSS 12.0. Untuk selanjutnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini

Analisis Kelinieran Variabel Bimbingan
Sosial (X} dengan Bahaya Penyalahgu-
naan Narkoba (Y)

L 12

Amd
L] A e T

Jﬁr& B A E:'l:-_
1 1] row| | 0
b -E ] gl em) imj =
wim| @ wm
@l B

Berdasarkan nilal probabilitas ateu sig. F
dar kelinleran sebesar 0,001 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan bimbin-
gan sosial (X) dengan Pemahaman bahaya pe-
nyalahgunaan narkoba (Y} bersilat linier.

Pengujian Hipotesis

Pergujian korelasi dilakuban untuk men-
getahul seberapa besar hubungan antara dua
varibel atau lebih. Hasil yang didapat dar
analisis kovelasi adalah terdiri dari koefisien
korelasl dan koefisien determinasi.

Koefisien korelasi adalah besarnya hubun-
gan antara bimbingan sosial (X} dengan pema-
haman bahaya penyalahgunaan natkoba ()
secara menyeluruh, sedangkan Hoefisien de-
terminasi adalah besarnya hubungan antara
variabel bimbingan sosial (X) dengan pema-
haman pemahaman bahava penyalahgunaan
narkoba (YY) berdasarkan varians atau sering
disebut hubungan murmi.

Fengolahan data untuk menguji hipote-
sis dari penelitian ini menggunakan program
SPSS 13.0. Hasil pengujian korelasi dapat
dilihat di baswah ini.
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Tabel Korelasi Bivariate antara Bimbin-
gan Sosial (X) dan Pemahaman Bahaya

Penyalahgunaan Narkoba (Y)
e
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(2-tailed}) 0,000 =< 0,05.
QOleh karena Pearson Comelotion bemilai
negatif (-), maka menunjulkan bahwa korelasi
antara bimbingan scsial (X] dengan pemaha-
man bahaya penyalahgunaan narkoba (Y)
adalah berlawanan arah alau negatif dan kuat.
Hal ini berarti ada hubungan vang signifilean
antara bimbingan sosial (X} dengan pemaha-
man bahava penvalahgunaan narkoba ).

Tabel
Koefisien Korelasi Variabel Bimbingan
Sosial (X) dengan Bahava Penyalahgu-
naan Narkoba (Y)

Mosdal Surramary
. Adisied | Sid Ermorof
m B H %m R Eguars | the Eslimale
. 5 50059
. Pregactors. {Gonetant), Bimbingan Gosinl (X)

Dari analisis reqgresi didapat angha R sebe-
sar 0,730 menunjukkan babwa hubungan
antara varabel bimbingan sosial (X) dengan
pemabaman bahaya penyalahgunaan narko-
ba ) adalah kuat.

Sedangken berdasarkan angka B Sguare
atau koefisien determinasi sebesar 0,533 atau
sebesar 53,3%. Hal ini berarti bahwa variabel
bimbingan sesial (X} hanya mempenganihl ba-
haya penyalahgunaan narkoba sebesar 53,3%,
sedangkan 46,7% dipengaruhi oleh falstor lain,

Tabel
ANOVA Variabel Bimbingan Sosial (X)
dengan Pemahaman Bahaya

Penvalahgunaan Narkoba (Y)
Lt
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atau probabilitas 0,000. Karena probabilitas
(0,000} lebih kecil dari 0,05, maka variabel
bimbingan sosial (X) berpengaruh sangat nya-
ta ferhadap variabel pemahaman bahava pe-
ryalahgunaan narkoba (V).

Tabel
Persamaan Hegresi Antara Variabel

Bimbingan Sosial (X) dengan Bahaya
Penyalahgunaan Narkoba (Y)
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Dari tabel di atas diketabui bahwa kon-
stanla sebesar 179 206 (sebagai nilai ¥) dan
bimbingan sosial (sebagal lingkat kemiringan
garls X), t hitung sebesar -8,807 dengan taraf
signifikansi = 0,000. Berdasarkan nilai sig-
nifikansi pada 0,000 < 0,05 diketahui bahwa
bimbingan sosial {X] mempengaruhi pema-
haman bahaya penvalahgunaan natkoba
{¥). Dengan demikian maka modal regresi =
179,206 ~ 0,669X adalah signifikan dan ber
lawanan arah, yang berarti semakin mening-
katriya bimbingan sosial (¥), maka semakin
rendah tingkat penyalahgunaan narkoba [Y)
karena semakin tingginya pemahaman siswa

terhadap bahava penyalahgqunaan narkoba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Lavanan bimbingan sosial di SMA 105,
Jakarta sudah dilaksanakan sesuai kurikulum
BE, terlihat darl frebuensi dari bimbingan so-
sial cukup baik sehingga dapat menclong dan
membantu siswa dan siswi untuk dapat mema-
hami diri dan lingkungannya.

Saran

1. Sekelah: Hendaknya gure bimbingan lebih
lagi mempunvai koordinasl dengan guns
pengajar, kesiswaan, kordinator ekskul, dan
karyawan, dalam mengkondisikan linglun-
gan yang kondusif untuk member penga-
ruh positif bagl siswa-siswi, sehingga kebu-
tuhan siswa-siswl akan msa aman, nyaman,
santal, bahagla dan kepuasan emosional
lalnnya, dapat terpenuhi dan slswa-siswi ti-
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dak periu mencari pemuas kebutuhan akan
rasa aman, nyaman, santai, bahagia atau-
pun kepuasan emosional lainnya dengan
menggunakan narkoba.

_ Siswa: Diharapkan kepada sefiap remaja
untuk dapat ledih menyadari bahwa lanran-
an bimbingan sosial dalam mata pelajaran
bimbingan konseling adalah mata pelajaran
yang penting, karna melalui pelajaran terse-
but setiap siswa dapat mengenali berbagai
macam masalah yang sedang mengintai
untuk furut terlibat didalamnya, dan akh-
imya bimbingan sosial membuka wahana
berfikir untuk membentuk sikap positif ter-
hadap diri dan lingkungan, dapat terhindar
dari bahaya penvalahgunaan narkaba.
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